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Abstract: This study aims at describing the process of writing the description, the results of
writing description and described writing a description assessment. The approach of this study
employed descriptive qualitative research. The research subjects are all second graders in SDN
Pandanwangi 1 Malang. The data collection techniques were observation, documentation, and
interviews. The result of this research indicated that the ability to write a description in second
graders of SDN Pandanwangi 1 remains low. Only 46% of students were able to write a description
of a total number of 39 students. Students who have not been able to write descriptions as much
as 64%. The results of writing a description can be concluded that students who use capital letters
and periods were 21 students, the students who wrote the text in accordance with the title were
32 students, the students who wrote the appropriate words were 32 students, and students who
use effective sentence were 31 students.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses menulis deskripsi, hasil menulis
deskripsi, dan mendeskripsikan penilaian menulis deskripsi. Pendekatan penelitan yang
digunakan deskriptif kualitatif. Subyek penelitian seluruh siswa kels 2 SDN Pandanwangi 1 Kota
Malang. Teknik pengumpulan data: observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian ini
adalah kemampuan menulis deskripsi siswa kelas 2 Bintang SDN Pandanwangi 1 masih 46 %
siswa yang mampu menulis deskripsi dari jumlah seluruhnya ada 39 siswa. Siswa yang belum
mampu menulis deskripsi sebanyak 64%. Hasil menulis deskripsi dapat disimpulkan bahwa
siswa yang menggunakan huruf besar dan tanda titik ada 21 siswa, siswa yang menulis teks
sesuai dengan judul ada 32 siswa, siswa yang menulis kata dengan tepat ada 32 siswa, dan siswa
yang menggunakan kalimat efektif ada 31 siswa.

Kata kunci: menulis deskripsi, kurikulum 2013, siswa kelas SD

Kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia yang
memerlukan pemikiran yang lebih obyektif ber-
sumber dari panca indera manusia dan membutuhkan
gerak motorik tangan adalah aspek kemampuan
menulis. Fungsi utama menulis adalah sebagai alat
komunikasi tidak langsung ketika tatap muka antara
penulis dengan pembaca, sehingga diperlukan

pemahaman yang baik antara keduanya. Temuan
dalam penelitian David (2009) menunjukkan mem-
baca dapat meningkatkan kemampuan menulis
deskriptif secara konsisten dengan pembacanya
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika penulis
terlibat dalam proses menulis yang mencerminkan
pengalaman mereka, mereka lebih dapat merevisi
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tulisan deskriptif mereka untuk memenuhi pem-
bacanya sebagai kebutuhan informasi. Menulis
perlu pembelajaran yang terus-menerus, terutama
untuk siswa kelas 2 SD. Pembelajaran menulis
di kelas 2 SD lebih menekankan pada aspek
menulis deskripsi sederhana. Hal ini sesuai
dengan Kompetensi Inti 3 (KI 3) yang tercantum
dalam panduan buku guru kurikulum 2013 yang
berbunyi Memahami pengetahuan faktual dengan
cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah (Kemendikbud, 2014:x1)

Pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas 2 SD
dalam hal menulis deskripsi dapat dinilai berdasarkan
kebenaran ejaan, tanda baca, dan kesesuaian isi. Di
SDN Pandanwangi 1 belum menggunakan penilaian
yang akurat tentang menulis deskripsi. Penilaian
yang dilakukan guru hanya berdarsarkan kebenaran
isi, sedangkan ejaan dan tanda baca jarang dinilai.
Hal ini dikarenakan guru mengejar 1 tema yang
harus diselesaikan dalam waktu 1 bulan. Akibat yang
ditimbukan dari hal tersebut adalah siswa cenderung
menulis hanya bagian isi dan mengabaikan ejaan
serta tanda baca, tulisan siswa juga cenderung asal-
asalan yang penting sudah menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru.

Penelitian dari Amrullah (2015) menunjukkan
bahwa kemampuan untuk menulis memiliki
peluang lebih baik dengan membuat kerangka
pikir. Kerangka pikir dirancang dengan mengikuti
pola sudah ditetapkan oleh guru yang merujuk
kepada kurikulum. Dengan demikian, penulisan
deskriptif pada pendidikan dasar masih dalam
kajian dan ranah kemampuan di pendidikan dasar.
Hal ini dikung oleh gagasan Arslan, dkk (2010:182)
yang mengungkapkan bahwa ada potensi untuk
meningkatkan kemahiran dalam menulis dengan
menggunakan blog. Dalam potensi ini, penelitian
yang menyertai juga diperlukan. Fokus penelitian
meski memanfaatkan media yang sesuai dengan
prinsip kemahiran dan keterampilan, serta didukung
infrastruktur yang memadai. Selain itu diperlukan
juga metode dan cara pengajaran yang sesuai.

Gagasan yang identik diungkapkan oleh
Bettini, dkk (2010:163) yang menyatakan bahwwa
data bahwa dalam melakukan penulisan deskriptif
memerluka modeling. Gilbert, dkk (2010:495)
mengungkapkan bahwa kemahiran dalam meran-

cang detail serta gagasan diperlukan untuk
merancang kemahiran berbahasa. Dengan demikian
kemahiran ini bisa ditingkatkan seiring dengan
keberadaan model dan rancangan pembelajaran
yang sesuai. Hal ini seragam dengan penelitian dari
Graham, dkk (2010:712) mengungkapkan bahwa
kemahiran dalam berwacana menjadi penting untuk
meningkatkan kemahiran dan keterampilan dalam
berbahasa. Dalam hal ini, diperlukan penyesuaian
terhadap kurikulum yang sesuai. Senada dengan
itu, penelitian oleh Siddik (2009) menemukan
bahwa pembelajaran menulis deskripsi untuk
siswa kelas IV Sekolah Dasar dari unsur aspek
dan esai model menunjukkan prestasi siswa yang
sangat baik. Oleh karena itu, melalui penelitian
kemampuan berbahasa Indonesia dalam menulis
deskripsi yang ada di Kota Malang dapat menjadi
sumber informasi bagi perbaikan pendidikan di
sekolah-sekolah, khususnya pembelajaran Bahasa
Indonesia SD. Penelitian yang dilakukan untuk
mendeskripsikan keadaan yang sebenarnya terjadi
dalam implementasi Kurikulum 2013, terutama
pada materi menulis deskripsi.

Adapun beberapa hasil penelitian yang me-
ngatakan bahwa, siswa menyatakan senang belajar
menulis karangan deskripsi dengan metode peta
pikiran berbantuan objek langsung. Penggunaan
metode peta pikiran dapat menuntun dan mengem-
bangkan pikiran siswa. Di samping itu, penggu-
naan objek langsung sangat membantu siswa untuk
mewujudkan tulisan secara deskriptif (Sriani, 2015;
Arini 2012; Ariningsih, 2012).

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di
atas, tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui
kemampuan berbahasa Indonesia dalam menulis
deskripsi berbasis kurikulum 2013 pada siswa kelas
2 SDN Pandanwangi 1 Kota Malang”

METODE

Dalam penelitian ini, menggunakan penelitian
kualitatif selalu bersifat deskriptif, artinya hasil
penelitian dianalisis berbentuk deskripsi rinci pada
suatu fenomena. Langkah penelitian ini meliputi:
(1) survey pendahuluan yang meliputi kegiatan
menemukan sumber pustaka dan hasil penelitian
yang relevan, (2) pengumpulan data kemampuan
berbahasa Indonesia dalam menulis deskripsi
berbasis kurikulum 2013 pada siswa kelas 2 SDN
Pandanwangi 1 Kota Malang, (3) penelaah dan
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reduksi data, (4) penyajian data dalam bentuk tabel
dan paparan deskripsiuntuk memberikan pemaknaan
data. Hasil penelitian yang dicapai berbentuk
laporan deskriptif berkaitan: (1) kemampuan ber-
bahasa Indonesia, (2) proses menulis deskripsi
siswa kelas 2 SD, (3) hasil menulis Deskripsi siswa
kelas 2 SD, dan (4) penilaian menulis deskripsi
siswa kelas 2 SD.

Lokasi penelitian Kemampuan Berbahasa
Indonesia dalam menulis deskripsi siswa kelas 2
dilakukan di SDN Pandanwangi 1 yang terletak
di jalan Laksda Adi Sucipto No. 330 kelurahan
Pandanwangi, Kecamatan Blimbing, Kota Malang.
Sedangkan subyek penilitian adalah seluruh siswa
kelas 2 Bintang yang berjumlah 43 siswa.

Instrumen penelitian berupa instrumen lembar
pengamatan/observasi dan dokumentasi proses me-
nulis deskripsi. Instrumen pengamatan digunakan
untuk mengetahui proses menulis deskripsi. Ins-
trumen pedoman wawancara untuk melengkapi data
mengenai faktor kendala menulis deskripsi. Teknik
pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi,
dan wawancara.

Teknik analisis data dilakukan melalui me-
tode analisis deskripstif kualitatif dengan taha-
pan; (1) penelaahan dan reduksi data. Reduksi
data dimaksudkan sebagai langkah atau proses
mengurangi, memilah-milah atau menyeleksi dan
menajamkan data yang diperoleh, (2) penyajian
data dimaksudkan sebagai proses analisis untuk
menyusun temuan data dalam bentuk tabel dan
paparan deskriptif dari bahasan yang umum menuju
yang khusus serta untuk memberikan deskripsi hasil
menulis deskripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Berbahasa Indonesia dalam
Menulis Deskripsi pada Siswa Kelas 2
di SDN Pandanwangi 1 Kota Malang

Kemampuan menulis ialah kemampuan
menggunakan bahasa secara tertulis untuk
menyampaikan informasi suatu peristiwa sehingga
timbul komunikasi. Dalam menulis terdapat pesan
yang akan disampaikan kepada pembaca. Penulis
yang baik akan memperhatikan pemilihan kata,
kejelasan untuk mempengaruhi pembacanya.
Keterampilan menulis di SD meliputi kemampuan
menulis permulaan, dikte, mendeskripsikan benda,
mengarang, menulis surat, undangan, dan ringkasan
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paragraf (Depdiknas, 2006).

Berdasarkan kutipan tersebut, di SDN Pandan-
wangi 1, kegiatan menulis deksripsi siswa kelas 2
yang menggunakan kurikulum 2013, dilakukan
berdasarkan hasil pengamatan siswa sehari-hari. Hal
ini dilakukan untuk lebih memotivasi dan menggali
minat siswa dalam menulis deskripsi. Banyak
siswa di kelas 2 Bintang yang belum mengerti
cara mengawali kegiatan menulis deskripsi. Hal
ini terlihat dari hasil kegiatan menulis deskripsi
yang kurang memuaskan. Hasil tersebut meliputi
26 siswa tidak menggunakan huruf besar dan tanda
titik, 25 siswa menulis isi teks yang tidak sesuai, 25
siswa tidak tepat menulis kata, dan 25 siswa belum
menggunakan kalimat yang efektif. Hasil tersebut
membuktikan bahwa kemampuan menulis siswa
kelas 2 Bintang di SDN Pandawangi 1 masih 46 %
siswa yang mampu menulis deskripsi dari jumlah
seluruhnya ada 39 siswa. Sedangkan 64% siswa
belum mampu menulis deskripsi. Dalam menulis,
siswa perlu memperhatikan pedoman penulisan
sehingga tulisan yang dihasilkan menunjukkan
kemampuan menulis siswa secara tepat dan sesuai
dengan kerangka akademik yang dikembangkan
(Aull, Bandarage, and Miller 2017)

Proses Menulis Deskripsi Siswa Kelas 2 di
SDN Pandanwangi 1 Kota Malang

Pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan
Kurikulum 2013, proses pembelajaran dikembangkan
atas prinsip pembelajaran siswa aktif melalui
kegiatan mengamati (melihat, membaca, mendengar,
menyimak), menanya (lisan, tulis), menganalis
(menghubungkan, menentukan keterkaitan, mem-
bangun cerita/konsep), mengkomunikasikan (lisan,
tulis, gambar, grafik, tabel, chart, dan lain-lain
(Kemendikbud, 2014:xi). Penelitian oleh Martina &
Anne (2016), hasil penelitian menunjukkan bahwa
bermain spontan, bermain drama, dan bermain
diprakarsai anak, serta objek atau mainan menawarkan
banyak kesempatan dalam literasi terkait kegiatan
bermain untuk mendukung pengembangan konsep
anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama
kegiatan bermain, peristiwa tersebut dirangsang
pemodelan bahasa anak dan disajikan peluang untuk
meningkatkan pengembangan konsep siswa Sekolah
Dasar.

Berdasarkan kutipan di atas, proses pembe-
lajaran menulis deskripsi sudah sesuai dengan
prosedur yang ada. Kegiatan pembelajaran awali
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dengan apersepsi berupa pengamatan yaitu
membaca bacaan tentang buku harian Udin.
Selanjutnya apersepsi berupa tanya jawab tentang
isi bacaan di. Kegiatan menganalisis dilakukan
dengan cara membuat jadwal kegiatan pribadi
yang kemudian diubah menjadi paragraf deskripsi.
Kegiatan mengkomunikasikan dilakukan dengan
dengan cara presentasi siswa tentang hasil menulis
deskripsi yang telah ditulis.

Proses menulis deskripsi yang dilakukan di
SDN Pandanwangi 1 di kelas 2 Bintang juga sudah
sesuai dengan langkah yang ditulis oleh Supriyadi
(1992:350) yang berbunyi, langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam menulis deskripsi untuk
siswa kelas 2 SD adalah : (a) merumuskan tujuan
yang hendak dicapai; (b) mengamati dengan
seksama obyek yang dijadikan topik dalam penulisan
tersebut; (c) membuat rincian tentang apa yang di
dengar, dilihat, dan dirasakan oleh penulis mengenai
obyek tersebut, terutama yang berhubungan dengan
tujuan penulisan; dan (d) memberikan penjelasan
tambahan supaya kekhususannya menonjol.

Proses kegiatan tersebut sesuai dengan hasil
observasi hari kedua yang dilakukan oleh guru
kelas 2. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang apa yang akan dilakukan. Kemudian siswa
mengamati contoh tulisan deskripsi di papan tulis.
Siswa dibimbing untuk membuat rincian tentang
apa yang di dengar, dilihat, dan dirasakan saat
melakukan kegiatan sehari-hari bersama orang tua.
Yang terakhir siswa diberikan penguatan tentang
hasil menulis deskripsi berupa penggunaan huruf
besar dan tanda titik, kesesuaian isi teks dengan
judul atau tema, penulisan kata yang tepat, serta
penggunaan kalimat efektif.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan pem-
berian penghargaan kepada siswa yang berhasil
menulis deskripsi tentang kegiatan sehari-hari
bersama keluarga dengan nilai yang memuaskan.
Semua siswa bertepuk tangan dan bergembira
setelah pembelajaran usai. Pembelajaran berakhir
dengan doa dan salam.

Hasil Menulis Deskripsi Siswa Kelas 2 SDN
Pandanwangi 1 Kota Malang

Penilaian hasil menulis deskripsi siswa kelas
2 bintang di SDN Pandanwangi 1 kota malang
meggunakan rubrik penilaian yang diambil dari
pedoman buku guru kurikulum 2013 (Kemendikbud,
2014:135), yang berisi penggunaan huruf besar

dan tanda baca, kesesuaian isi, penulisan kata, dan
penggunaan kalimat efektif.

Penilaian yang dilakukan berdasarkan rubrik
penilaian tersebut menghasilkan data observasi
pertama yaitu banyak siswa yang menggunakan
huruf besar dan tanda titik ada 9 siswa, banyak siswa
yang tidak menggunakan huruf besar dan tanda titik
ada 26 siswa, banyak siswa yang isi teks sesuai
dengan judul atau tema ada 10 siswa, banyak siswa
yang semua isi teks belum sesuai dengan judul atau
tema ada 25 siswa, banyak siswa tepat menulis kata
ada 10 siswa, banyak siswa yang belum tepat menulis
kata ada 25 siswa, banyak siswa yang menggunakan
kalimat efektif ada 10 siswa, sedangkan banyak
siswa yang tidak menggunakan kalimat efektif ada
25 siswa. Siswa yang tidak masuk pada hari Kamis,
8 Oktober 2015 ada 4 siswa. Jumlah siswa kelas 2
Bintang seluruhnya ada 39 siswa. Hal ini terjadi
karena siswa baru mengenal dan mempraktekkan
tentang menulis deskripsi.

Penilaian yang dilakukan berdasarkan rubrik
penilaian tersebut menghasilkan data observasi
kedua yaitu banyak siswa yang menggunakan huruf
besar dan tanda titik ada 21 siswa, banyak siswa yang
tidak menggunakan huruf besar dan tanda titik ada 13
siswa, banyak siswa yang isi teks sesuai dengan judul
atau tema ada 32 siswa, banyak siswa yang semua
isi teks belum sesuai dengan judul atau tema ada 3
siswa, banyak siswa tepat menulis kata ada 32 siswa,
banyak siswa yang belum tepat menulis kata ada 2
siswa, banyak siswa yang menggunakan kalimat
efektif ada 31 siswa, sedangkan banyak siswa yang
tidak menggunakan kalimat efektif ada 3 siswa.
Siswa yang tidak masuk pada hari Kamis, 22 Oktober
2015 ada 5 siswa. Jumlah siswa kelas 2 Bintang
seluruhnya ada 39 siswa. Hal ini terjadi karena siswa
sudah pernah berlatih menulis deskripsi.

Kedua hasil observasi tersebut menunjukkan
perbedaan data yang signifikan, dapat disimpulkan
bahwa siswa yang menggunakan huruf besar dan
tanda titik ada 21 siswa, siswa yang isi teks sudah
sesuai dengan judul atau tema ada 32 siswa, siswa
yang menulis kata dengan tepat ada 32 siswa, dan
siswa yang menggunakan kalimat efektif ada 31
siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kemampuan menulis deskripsi siswa kelas 2
Bintang SDN Pandanwangi 1 masih 46 % siswa yang
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mampu menulis deskripsi dari jumlah seluruhnya
ada 39 siswa. Sedangkan 64% siswa belum mampu
menulis deskripsi. Hal ini terjadi karena, siswa belum
mengenal cara menulis deskripsi yang baik dan benar.

Proses menulis deskripsi siswa kelas 2 Bintang
SDN Pandanwangi 1 sudah sesuai dengan langkah-
langkah menulis yang dipaparkan dalam kurikulum
2013, yaitu kegiatan diawali dengan siswa
mendengarkan penjelasan guru tentang apa yang
akan dilakukan. Kemudian siswa mengamati contoh
tulisan deskripsi di papan tulis. Siswa dibimbing
untuk membuat rincian tentang apa yang di dengar,
dilihat, dan dirasakan saat melakukan kegiatan
sehari-hari bersama orang tua. Yang terakhir siswa
diberikan penguatan tentang hasil menulis deskripsi
berupa penggunaan huruf besar dan tanda titik,
kesesuaian isi teks dengan judul atau tema, penulisan
kata yang tepat, serta penggunaan kalimat efektif.
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan pemberian
penghargaan kepada siswa yang berhasil menulis
deskripsi tentang kegiatan sehari-hari bersama
keluarga dengan nilai yang memuaskan. Semua
siswa bertepuk tangan dan bergembira setelah
pembelajaran usai. Pembelajaran berakhir dengan
doa dan salam.

Hasil menulis deskripsi siswa kelas 2 Bintang
SDN Pandanwangi 1 dapat disimpulkan bahwa
siswa yang menggunakan huruf besar dan tanda
titik ada 21 siswa, siswa yang isi teks sudah sesuai
dengan judul atau tema ada 32 siswa, siswa yang
menulis kata dengan tepat ada 32 siswa, dan siswa
yang menggunakan kalimat efektif ada 31 siswa.

Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah
kegiatan penelitian menulis deskripsi siswa kelas
2 dengan menggunakan kurikulum 2013 dapat
dilanjutkan dengan meneliti kelas-kelas yang lain
guna mengetahui sejauh mana kegiatan menulis
deskripsi telah diterapkan di Sekolah Dasar yang
menggunakan kurikulum 2013. Rekomendasi yang
diharapkan dapat ditindak lanjuti oleh pihak-pihak
yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya
sebagai berikut. Pertama, bagi Peneliti Selanjutnya
diperlukan pengembangan kualitas pembelajaran
menggunakan kurikulum 2013 pada materi menulis
deskripsi siswa kelas 2. Kedua, bagi UPT Pendidikan
Dasar Kecamatan Blimbing segera diselenggarakan
pelatihan pembelajaran menulis deskripsi dengan
menggunakan kurikulum 2013.
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